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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sastra di dunia pendidikan kita bukanlah sesuatu yang populer. Sastra dalam 

pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia dari jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga 

Sekolah Menengah Atas (SMA) baru sebatas bumbu pelengkap. Mata pelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia lebih dititikberatkan pada pemahaman kebahasaan 

seperti struktur dan gramatikal teks. Pemahaman kesusastraan hanya diulas sekilas 

dan baru diperkenalkan dalam bentuk apresiasi, meski pada kenyataannya 

pembelajaran dalam bentuk apresiasi ini pun masih dianggap kurang maksimal. 

Seringkali kita mendengar pembacaan puisi pelajar dengan intonasi dan irama 

yang nyaris seragam, akibatnya pembacaan puisi tersebut terkesan membosankan.  

Pada praktiknya, dalam pengajaran sastra di sekolah-sekolah, guru-guru 

bahasa dan sastra terkesan canggung dan kurang mampu membimbing siswa 

dalam menulis, membaca, dan berapresiasi sastra. Kekurangan ini mungkin bukan 

terletak pada keterbatasan kemampuan guru saja, tetapi juga pada sistem yang 

dibangun berpuluh-puluh tahun lamanya. Dominasi pengajaran linguistik dalam 

kurikulum bahasa dan sastra Indonesia selama berpuluh-puluh tahun memang 

menjadi salah satu penyebab lemahnya pengajaran sastra di sekolah. Awalan, 

sisipan, dan akhiran diajarkan dari SD hingga SMA menjadikan tidak hanya siswa 

tapi juga guru yang bosan. Meski sebenarnya para guru bahasa Indonesia pada 

umumnya memiliki pengetahuan teoritis dan pengalaman praktis dalam mengajar 

bahasa dan apresiasi sastra. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, metode pengajaran 

sastra selama ini memang dianggap sangat memprihatinkan. Siswa diajarkan 

kaidah-kaidah sastra dalam bentuk rumus-rumus yang harus dihafalkan dan 

terkesan membosankan. Metode yang konvensional (lazim digunakan dalam 

pembelajaran) ini bertolak belakang dengan fungsi sastra yang menghibur dan 

menyenangkan. Hal ini diperburuk oleh ketersediaan buku sastra di perpustakaan 

yang minim, sehingga siswa hanya mengenal sastra lewat penggalan-penggalan 

karya sastrawan yang dikutip dalam soal ujian maupun buku-buku ajar. 

Secara apresiasi, pembacaan sastra diajarkan dalam bentuk dan metode yang 

sama. Membaca puisi, mengenali isi puisi, dan membuat puisi adalah hal yang 

mungkin membosankan dan mudah ditebak bagi para pelajar kita. Apresiasi sastra 

tidak dipahami sebagai sesuatu yang multiinterpretasi dan kaya akan pemaknaan. 

Apresiasi sastra justru menjurus pada pembakuan pembacaan yang turun temurun 

hingga hampir bisa dipastikan oleh pembaca manapun. 

Salah satu prinsip penting dari psikologi pendidikan adalah guru tidak boleh 

hanya semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa (Nurhadi, 2004: 45). 

Siswa dituntut untuk membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. Guru 

berperan dalam membantu proses pembelajaran dengan cara-cara mengajar yang 

memberi informasi menjadi lebih bermakna dan relevan dengan siswa. Tugasnya 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-

ide, dan menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai. Teknik pembelajaran 

dapat diibaratkan sebagai tangga. Guru dapat memberikan tangga kepada siswa 

untuk membantu mereka mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi, tetapi 

harus diupayakan agar siswa itu sendiri yang memanjat tangga tersebut. 
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Secara umum teknik pembelajaran apa pun dapat diterapkan dalam 

pembelajaran, selama teknik itu relevan dengan prinsip kurikulum. Kurikulum 

dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral 

untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi 

peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan (Nurhadi, 2004: 87). 

Salah satu teknik pembelajaran yang sesuai dengan kriteria di atas menurut 

penulis adalah teknik  Bermain Peran. Teknik Bermain Peran (role playing) 

adalah bagian dari model pembelajaran yang terpusat pada penggunaan kelompok 

kecil siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan belajar. Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari 

sesama siswa. Selain itu bermain peran yang cenderung seperti drama ini 

membuat siswa tertarik untuk mempelajari puisi, karena berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan penulis pembelajaran sastra yang paling disukai siswa 

adalah drama.  

Dalam pembelajaran apresiasi puisi, sama halnya dengan pembelajaran pada 

umumnya, yakni terkait dengan berbagai faktor yang mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran, seperti teknik dan model yang digunakan, materi pelajaran, 

kompetensi guru, kurikulum, dan sarana pembelajaran. Kurikulum hanya dapat 

dijadikan sebagai pedoman sehingga guru dituntut untuk kreatif dalam 

menyajikan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Siswa 
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harus mengenal Sastra Indonesia secara utuh dalam kurikulum maupun dalam 

praktiknya di lapangan. Menjadi tugas kita sebagai tenaga pendidik dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan minat siswa akan pembelajaran sastra itu 

sendiri. 

Sehubungan dengan hal itulah penulis menawarkan suatu bentuk alternatif 

pembelajaran sastra, khususnya pembelajaran apresiasi puisi dengan 

menggunakan teknik Bermain Peran (role playing). Dalam hal ini, penulis 

sesuaikan dengan bentuk pembelajaran sastra yang terdapat dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahasa dan sastra Indonesia SMA kelas XI 

semester genap yaitu, standar kompetensi berbicara, mengungkapkan wacana teks 

sastra dalam bentuk pementasan drama, dengan kompetensi dasar 

mengekspresikan dialog para tokoh dalam teks sastra. Teks sastra yang akan 

penulis jadikan media apresiasinya adalah teks puisi. Oleh karena itu, penulis 

menulis skripsi dengan judul Penerapan Teknik Bermain Peran dalam 

Pembelajaran Apresiasi Puisi (Studi Eksperimen Kuasi terhadap Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 5 Cimahi Tahun Ajaran 2009/2010). 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan asumsi yang berkembang selama ini 

bahwa secara umum ada kecenderungan negatif dalam proses pembelajaran 

apresiasi puisi. Siswa diajarkan hanya cukup dengan membaca teks puisi dan 

mengapresiasinya berdasarkan pemahaman masing-masing siswa, tanpa adanya 

kegiatan tukar pendapat atau diskusi antara sesama siswa sehingga mengakibatkan 

apresiasi siswa terhadap puisi menjadi dangkal. Selain itu, selama proses 

pembelajaran siswa mengalami kejenuhan karena harus menghadapi teks puisi 

dan mengapresiasinya sendiri. 
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Berdasarkan penelitian mengenai model pembelajaran apresiasi sastra dengan 

menggunakan model cooperative learning yang sudah pernah dilakukan. Rahayu 

dalam skripsinya yang berjudul Model Pembelajaran Apresiasi Cerpen  Dengan 

menggunakan Teknik Think-Pair-Share di kelas II SMP Negeri 29 Bandung 

Tahun Ajaran 2004-2005. Hasil penelitian tersebut menunjukkan keberhasilan, 

dilihat dari adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pembelajaran apresiasi 

cerpen yang menggunakan model cooperative learning dengan pembelajaran yang 

tidak menggunakan model cooperative learning. Hal ini berarti, model 

pembelajaran cooperative learning efektif diterapkan dalam pembelajaran 

apresiasi sastra. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggunakan salah satu 

jenis model pembelajaran yang tergolong model pembelajaran cooperative 

learning. Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik Bermain Peran (role 

playing) untuk pembelajaran apresiasi puisi.  

1.2 Pembatasan Masalah Penelitian 

Untuk membatasi luasnya permasalahan dan memudahkan ruang lingkup 

yang akan dijadikan sasaran penelitian, maka ditentukan pembatasan masalah 

sebagai berikut. 

 

 

1) Keefektifan penerapan teknik bermain peran dalam pembelajaran apresiasi 

puisi. 

2) Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 5 Cimahi 

Tahun Ajaran 2009/2010. 
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3) Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen kuasi 

atau eksperimen semu. 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dirumuskan ke 

dalam beberapa pertanyaan berikut ini. 

1) Bagaimanakah hasil tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) kemampuan 

apresiasi puisi siswa dengan menggunakan teknik bermain peran pada 

kelompok eksperimen? 

2) Bagaimanakah hasil tes awal (pretes) dan tes akhir (postes) kemampuan 

apresiasi puisi siswa dengan menggunakan teknik konvensional pada 

kelompok kontrol? 

3) Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan 

apresiasi puisi siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol? 

4) Bagaimanakah hasil yang diperoleh dari proses pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan teknik bermain peran dalam pembelajaran apresiasi 

puisi pada kelompok eksperimen? 

 

 

 

1.4  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan dua tujuan yaitu tujuan teoritis dan 

tujuan praktis. Tujuan teoritis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut; 
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1) menemukan dan mengembangkan teori, model, atau strategi baru dalam 

dunia pendidikan; 

2) menerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan teori, model, strategi 

pembelajaran dalam memecahkan masalah dalam pendidikan. 

Selain adanya tujuan teoritis, penelitian ini juga memiliki tujuan praktis 

sebagai berikut; 

1) mengetahui hasil kemampuan apresiasi puisi siswa pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan tes awal (pretes) dan tes 

akhir (postes); 

2) mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

apresiasi puisi siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol; 

3) mengetahui keefektifan teknik bermain peran dalam pembelajaran 

apresiasi puisi. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Studi ini diharapkan mampu memberi sumbangan konseptual terutama 

terhadap studi pengembangan keterampilan mengapresiasi puisi, yaitu dengan 

memberikan wawasan dalam khazanah pengajaran apresiasi sastra khususnya 

pada apresiasi puisi melalui teknik bermain peran ini. Pengenalan strategi tersebut 

dilakukan dengan teknik mutakhir yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

pembelajaran apresiasi puisi yang sampai saat ini masih jarang dilakukan. 

Selain adanya manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki beberapa manfaat 

praktis untuk beberapa pihak diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Sekolah  
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Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi sekolah dalam menyusun 

kurikulum. 

2) Dewan guru  

Untuk para dewan guru, penelitian ini dapat memberikan salah satu pilihan 

pembelajaran yang efektif dengan menggunakan model pembelajaran 

bermain peran yang berguna meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

3) Siswa  

Melalui penelitian ini siswa dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman dalam mengapresiasi puisi. 

4) Penulis  

Penelitian ini dapat memberikan sebuah pengalaman yang berguna untuk 

diri penulis sendiri di kemudian hari ketika penulis terjun sebagai 

pendidik, dapat dijadikan referensi dan juga dapat lebih mengembangkan 

pembelajaran pembelajaran di sekolah.  

5) Masyarakat 

Masyarakat dapat menambah wawasan keilmuan, khususnya dalam 

memilih pembelajaran dan menyajikan materi pelajaran.  

 

1.6 Anggapan Dasar 

Penelitian ini bertolak dari beberapa anggapan dasar, anggapan-anggapan 

dasar itu adalah sebagai berikut. 

1) Apresiasi puisi merupakan pembelajaran sastra yang penting dimiliki oleh 

setiap siswa. 
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2) Pembelajaran akan lebih berhasil dan optimal dengan menggunakan 

metode atau teknik yang tepat dan sesuai. 

3) Kemampuan apresiasi yang dimiliki setiap siswa berbeda. 

4) Kemampuan apresiasi siswa dapat dilatih secara bertahap dengan baik oleh 

setiap guru. 

5) Teknik bermain peran dapat digunakan dalam pembelajaran apresiasi 

puisi. 

1.7 Hipotesis 

Berdasarkan beberapa rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas 

maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut; 

1) kemampuan apresiasi puisi siswa berdasarkan hasil postes pada kelompok 

eksperimen tergolong baik dengan parameter standar keberhasilan yang 

telah ditentukan oleh sekolah dengan angka 6,7; 

2) kemampuan apresiasi puisi siswa berdasarkan hasil postes pada kelompok 

kontrol tidak lebih baik dari hasil postes pada kelompok eksperimen; 

3) terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan apresiasi puisi 

siswa yang menggunakan teknik bermain peran pada kelompok 

eksperimen dan yang menggunakan teknik konvensional pada kelompok 

kontrol; 

4) proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan teknik bermain 

peran pada kelompok eksperimen tergolong baik berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh observer. 

5) teknik bermain peran efektif digunakan dalam pembelajaran apresiasi 

puisi. 
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1.8 Metode dan Teknik Penelitian 

Metodologi penelitian merupakan bagian pokok dalam program penelitian. 

Pada bagian ini tercermin metode-metode yang akan digunakan oleh peneliti 

mengenai pemilihan subjek penelitian (penentuan populasi dan sampel), teknik 

sampling, pemilihan instrumen pengumpul data, dan pemilihan teknik analisis 

data. Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, metode yang 

akan digunakan adalah metode eksprimen semu atau eksperimen kuasi (quasi 

experimental research). Metode ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang 

merupakan perkiraan bagi informasi yang telah diperoleh dengan eksperimen 

yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan 

memanipulasi semua variabel yang relevan. 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang termasuk dalam kelompok 

penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa angka-angka. Oleh sebab itu 

teknik penelitian yang digunakan adalah observasi terstruktur, statistik survei dan 

tes terstruktur. Sedangkan teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

adalah teknik sampel tidak acak atau nonrandom sampling/nonprobability 

sampling. Lebih khusus, teknik yang digunakan adalah sampel penelitian secara 

total (total sampling). Pertimbangan ini dilakukan atas dasar penempatan penulis 

dalam mengajar siswa dan random kelas dalam menentukan kelompok. 

1.9 Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang berkaitan langsung dengan judul penelitian ini kiranya 

perlu didefinisikan secara operasional. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari 

kesimpangsiuran pemahaman sekaligus menjelaskan paradigma berpikir dalam 

memandang suatu istilah, terutama dalam kebutuhan penelitian ini. 



11 
 

 

1) Teknik bermain peran adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 

pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 

Metode role playing banyak melibatkan siswa untuk beraktivitas dalam 

pembelajaran, sehingga akan memberikan suasana yang menggembirakan. 

Siswa menjadi senang dan antusias dalam mengikuti pelajaran dan 

mempunyai kesempatan untuk memajukan kemampuannya dalam 

bekerjasama.  

2) Pembelajaran Apresiasi Puisi merupakan bagian dari pembelajaran sastra. 

Apresiasi puisi merupakan kegiatan menghayati suatu puisi dengan 

melibatkan aktivitas berpikir yang bersifat estetis dan imajinatif. 

Pembelajaran apresiasi puisi adalah proses yang dilakukan guru untuk 

membelajarkan siswa yang diselenggarakan untuk memperoleh 

pengetahuan tentang apresiasi puisi. 

3) Kemampuan Apresiasi Puisi merupakan kemampuan pemahaman teks 

puisi berdasarkan apresiasinya terhadap puisi, unsur-unsur puisi, dan 

struktur batin puisi. 


